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nk   : Jumlah total lantai bangunan,  

nm  : Jumlah anggota unsur (balok dan kolom) pada cerita yang  

ditinjau. 

DIicomponent  : Indeks kerusakan tiap komponen seperti balok dan kolom. 

DIstory   : Indeks kerusakan untuk setiap lantai. 

DIoverall  : Indeks kerusakan keseluruhan. 

λi,component  : Faktor bobot masing-masing komponen. 
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λj,story   : Faktor pembobotan setiap lantai. 

M   : Massa, kg.  

ü   : Percepatan, m/s2.  

C   : Dumping. 

ů   : Kecepatan, m/s. 

K   : Kekakuan. 

u   : Perpindahan, m. 

DI   : Damage index. 

DIpred   : Damage index prediction. 
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DAFTAR SINGKATAN 

BNPB   : Badan Nasional Penanggulangan Bencana. 

NSF   : National Science Foundation. 

BJTS   : Baja Tulangan Sirip. 

BJTP  : Baja Tulangan Polos. 

RC   : Reinforced Concrete.  

SRPMK  : Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus. 

SNI   : Standar Nasional Indonesia. 

PEER   : Pacific Earthquake Engineering Research Center. 
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DAFTAR ISTILAH 

 

1. Kuantifikasi  

Pernyataan penjumlahan angka.  

2. Kuantitas  

Ukuran nilai atau jumlah hasil dari pengerjaan yang dicapai.  

3. Konstruksi  

Teknik pembangunan berupa bangunan gedung dan bangunan sipil, 

khususnya dengan disiplin profesional yang bisa digunakan untuk 

mendesain dan membangun infrastruktur.  

4. Deformasi  

Perubahan bentuk atau ukuran dari sebuah objek.  

5. Fleksibel  

Ungkapan yang cocok untuk menggambarkan kelenturan.  

6. Koefisien Determinasi 

Angka antara 0 dan 1 yang mengukur seberapa baik model statistik 

memprediksi suatu hasil. 

7. Regresi  

Metode statistik yang digunakan dalam bidang keuangan untuk 

menentukan atau menganalisis karakter hubungan antara satu variabel 

dependen dan serangkaian variabel lain atau independent.  

8. Polinomial  

Model matematika yang terdiri dari variabel dan konstanta dengan 

menggunakan operasi aritmatika seperti penjumlahan, pengurangan dan 

perkalian.  

 

 

 

 

 

 

 


